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ABSTRAK

Gastritis merupakan penyakit global yang masuk dalam kategori 10 rumah sakit di seluruh dunia.
Gastritis adalah peradangan mukosa lambung akut, kronis, difus atau lokal, kehilangan nafsu makan,
perasaan penuh di perut (kembung), rasa tidak nyaman di perut bagian atas, mual dan muntah. Faktor
risiko yang mempengaruhi gastritis adalah konsumsi kopi sering stres, kebiasaan makan terutama
makan yang tidak teratur dan makanan yang terlalu pedas. Tujuan: Untuk mengetahui faktor-faktor
yang berhubungan dengan kejadian gastritis pada remaja di Sekolah SMK SIERE CENDEKIA.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode cross sectional. Sampel penelitian yaitu 140 responden
dengan teknik pengambilan sampel Proportionate Stratified Random Sampling. Hasil: Hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara mengkonsumsi kopi dan pola
makan dengan tingkat stress dengan kejadian gastritis. Berdasarkan hasil uji chi square, nilai P-
value 0,000 (< 0,05) yang artinya terdapat hubungan pola makan dengan kejadian gastritis.
Kesimpulan : Pola makan, stres dan konsumsi kopi sangat mempengaruhi peristiwa dengan kejadian
gastritis. Saran : Hasil penelitian ini di harapkan agar remaja di SMK SIERE CENDEKIA bisa
memperhatikan pola makan, konsumsi kopi, manajemen stres dengan kejadian gastritis untuk
mencegah tidak terjadinya gastritis.

Kata kunci: Remaja, Gastritis, Konsumsi Kopi, Pola Makan, Stres

ABSTRACT

Gastritis is a global disease that is included in the category of 10 hospitals around the world. Gastritis
is an acute, chronic, diffuse or local inflammation of the gastric mucosa, loss of appetite, feeling of
fullness in the stomach (bloating), discomfort in the upper abdomen, nausea and vomiting (Yusfar
and Ariyanti, 2019). Risk factors that affect gastritis are coffee consumption, frequent stress, eating
habits, especially eating irregularly and foods that are too spicy (Yusfar and Ariyanti, 2019).
Obijective: To determine the factors associated with the incidence of gastritis in adolescents at SIERE
CENDEKIA Vocational School. Methods: This study used a cross-sectional method. The research
sample was 140 respondents using the Proportionate Stratified Random Sampling technique.
Results: The results showed that there was a significant relationship between consuming coffee and
eating patterns with stress levels and the incidence of gastritis. Based on the results of the chi square
test, the P-value is 0.000 (<0.05), which means that there is a relationship between diet and the
incidence of gastritis. Conclusion: Diet, stress and coffee consumption greatly affect the incidence
of gastritis. Suggestion: It is hoped that the results of this study will allow adolescents at SIERE
CENDEKIA VOCATIONAL SCHOOL to pay attention to diet, coffee consumption, stress
management and the incidence of gastritis to prevent gastritis from occurring.
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PENDAHULUAN

Gastritis merupakan penyakit global yang masuk dalam kategori 10 rumah sakit di seluruh
dunia. Gastritis adalah peradangan mukosa lambung akut, kronis, difus atau lokal,
kehilangan nafsu makan, perasaan penuh di perut (kembung), rasa tidak nyaman di perut
bagian atas, mual dan muntah (Yusfar dan Ariyanti, 2019). Menurut Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO 2019), kejadian gastritis global adalah 22,0% di Inggris, 31,0% di Cina,
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14,5% di Jepang, 35,0% di Kanada, dan 29,5% di Prancis. Asia Tenggara memiliki sekitar
583.635 penduduk setiap tahun. Angka kejadian gastritis di Indonesia adalah 40,8%.

Berdasarkan Profil Kesehatan 2019, gastritis merupakan salah satu dari 10 penyakit
terbanyak pada pasien rawat inap di Indonesia dengan jumlah kasus sebanyak 4,9%. Hasil
Profil Kesehatan Dinas Kesehatan Tangerang sebesar 30%.

Faktor risiko yang mempengarhi gastritis adalah mengonsumsi aspirin atau obat anti radang
non steroid, infeksi bakteri Helicobacter pylori, konsumsi kopi sering stres, kebiasaan
makan terutama makan yang tidak teratur dan makanan yang terlalu pedas (Yusfar dan
Ariyanti, 2019). Kejadian gastritis lebih sering terjadi pada remaja, dimana banyaknya
kegiatan produktif di usia ini menyebabkan remaja kurang memperhatikan pola makan.
Menurut Hudha 2019, pola makan memiliki tiga komponen karakteristik yaitu frekuensi
makan, jenis makanan dan waktu makan, dimana frekuensi makan dianggap baik bila
frekuensi makan sehari-hari adalah 3 kali makan. Pola makan yang sehat bagi remaja
adalah makan tiga kali sehari.

Indonesia konsumsi kopi mencapai 4-5 juta kantong per tahun, yaitu sekitar 300.00 ton
untuk 255 juta penduduk menurut Internasional Coffe Association menyatakan bahwa kopi
merupakan salah satu minuman yang paling popular di dunia sebesar 6%. Salah satunya di
Indonesia sebanyak >8% Kebiasaan minum kopi yang sering dan berlebihan dalam waktu
yang lama, misalnya >3 cangkir sehari, dapat menyebabkan peningkatan asam lambung
yang semakin cepat dan dapat mengiritasi mukosa atau dinding lambung jika dikonsumsi
secara terus menerus dan dalam waktu yang lama. Hal ini sejalan dengan penilitian Elsi
Septira 2019 menyatakan bahwa ada hubungan antara konsumsi kopi dengan terjadinya
gastritis. Penelitian Jihan Fadila Suratinoyol,2022 menyatakan bahwa ada kaitan antara
kopi dan gastritis hal ini dikarenakan kandungan kafein pada kopi bisa dapat memproduksi
asam lambung yang bisa memicu gastritis (Jihan Fadila Suratinoyol, 2022). Madiarti 2021
menyatakan bahwa 50% memiliki hubungan antara minum kopi dan gastritis pada orang
muda dengan mengkonsumsi kopi > 3 gelas/hari (Maidartati et al., 2021). Hasil penelitian
Wira dan Broto 2018 ini menyatakan bahwa konsumsi kopi 98,0% tergolong sebagai
penyebab gastritis, kopi dapat merangsang lambung sehingga terjadinya asam lambung
naik. (Muhammad Ishak Ilham et al., 2019).

Stres dapat mempengaruhi perubahan fungsi fisiologis sistem tubuh, salah satunya adalah
sistem pencernaan dimana stres menurunkan nafsu makan, membuat lambung kosong,
meningkatkan asam lambung sehingga menimbulkan rasa nyeri pada lambung. Penelitian
Mustika 2019 tentang Gambaran Pola Makan dan Stress Pada Penderita Gastritis
menyatakan bahwa salah satu penyebab terjadinya gastritis adalah stres,dikarenakan sistem
persyarafan dari otak berhubungan dengan lambung. Saat seseorang mengalami stres akan
memicu terproduksinya asam lambung secara berlebihan. Asam lambung inilah yang
menyebabkan rasa nyeri pada lambung sehingga terjadi gastritis (Mustika et al., 2021).

Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 09 Mei 2023 di SMK SIERE
CENDEKIA. Hasil wawancara dengan 10 remaja didapatkan bahwa seluruh remaja
tersebut mengalami gastritis, dari 10 anak tersebut memiliki kebiasaan makan tidak teratur
sehingga akan mengalami gastritis karena sering mengkonsumsi makanan pedas, makanan
asam dan konsumsi kopi, jenis makanan yang dikonsumsi seperti (junk food, seblak, mie
instan).Berdasarkan uraian latar belakang diatas dengan fenomena yang didapatkan,
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penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Faktor- faktor yang berhubungan
dengan kejadian gastritis dengan remaja di SMK SIERE CENDEKIA”.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional. Penelitian ini telah dilakukan di SMK
SIERE CENDEKIA. Populasi penelitian ini adalah remaja di SMK Siere Cendekia
sebanyak 175. Dengan menggunakan Teknik Proportionate Stratified Random Sampling,
No. 137/LPPM-UYM/V11/2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Pola Makan, Konsumsi Kopi, Manajemen Stres, Kejadian
Gastritis di SMK SIERE CENDEKIA

Pola Makan Jumlah Presentase

(n) (%)

Pola Makan 120 85.7

Baik

Pola Makan 20 14.3

Kurang

Total 140 100.0

Konsumsi Kopi Jumlah Presentase
(n) (%)

Konsumsi Kopi 74 52.9

Tinggi

Konsumsi Kopi 66 47.1

Rendah

Total 140 100.0

Manajemen Jumlah Presentase

Stres (n) (%)

Tidak Stres 77 55.0

Stres 63 45.0

Total 140 100.0

Berdasarkan tabel 1 distribusi frekuensi pola makan menunjukkan bahwa dari 140
responden didapatkan hasil pola makan baik sebesar 85.7% dan pola makan kurang sebesar
14.3%, konsumsi kopi menujukkan bahwa dari hasil 140 responden didapatkan hasil
konsusmsi kopi tinggi sebesar52,9%, dan konsumsi kopi rendah sebesar 47,1%, manajemen
stresmenujukkan bahwa dari 140 responden didapatkan hasil tidak stres sebanyak 55,0%
dan stres sebesar 45,0%, kejadian gastritis menujukkan bahwa dari 140 responden
didapatkan Hasil tidak gastritis sebesar 53,6%, gastritis sebesar 46,4%.

1. Analisis Hubungan Pola makan Dengan Kejadian Gastritis

Berdasarkan hasil analisa data dengan perhitungan statistic uji Chi- square hasil analisis
hubungan pola makan dengan kejadian gastritis didapatkan hasil p-value 0,000 (< 0,05)
yang artinya terdapat hubungan pola makan dengan kejadian gastritis. Dari tabel tersebut
terdapat 62.5% responden dengan pola makan baik tidak memiliki gastritis dan hanya 37.5%
responden dengan pola makan baik namun memiliki gastritis. Sedangkan terdapat 100%
responden dengan pola makan kurang seluruhnya memiliki gastritis dan tidak ada yang
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tidak memiliki gastritis. Hasil analisis OR = 0.375 yang berarti responden dengan adanya
pola makan yang baik berpeluang 0.0375 kali lebih besar untuk tidak ada kejadian gastritis
dibandingkan responden dengan pola makan kurang. Kemudian nilai OR lower dan upper
menunjukkan bahwa responden dengan pola makan baik berpeluangan minimal 0.298
kali dan 0.472 kali lebih tinggi untuk tidak memiliki gastritis.

Berdasarkan penelitian yang di lakukan Lembong et al.,(2019) menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan, yang menyatakan sebagian besar responden mempunyai pola
makan yang kurang baik sehinggamengalami kejadian gastritis. Hal ini sejalan dengan
penelitian Ghonimah (2023) menyatakan hasil signifikan yang berarti terdapat hubungan
yang disignifikan antra pola makan dengan kejadian gastritis . penelitian ini sejalandengan
Natalia (2022) menyatakan hasil didapatkan yang artinya ada hubungan signifikan pola
makan dengan kejadian gastritis. Dari hasil riew (2018) secara teoritis secara alami,
makanan yang di proses dalam tubuh melalui pencernaan mulai dari mulut ke usus halus.
Durasimakan di perut tergantung sifat dan jenis makanannya. Jika aktif rata-rata, umumnya
perut dalam keadaan kosong antara 3-4 jam. Mengkonsumsi makanan pedas, asam akan
merangasang sistem pencernaan, khususnya perut dan usus, mengkonsumsi makanan pedas
dan asam dalam jumlah berlebihan dapat mengakibatkan panas dan nyeri ulu hati perut
disertai mual dan muntah. Indikasi ini membuat penderita menurunkan nafsu makan
mereka, jika kebiasaan mengkonsumsi makanan pedas dan asam >1 kali dalam 1 minggu,
selama 6 bulan frekuensi makan <3 kali sehari bisa menyebabkan gastritis, seseorang akan
terkena gastritis jika mereka terlambat makan dan mengkonsumsi makanan pedas dan asam
yang berlebihan.

Menurut opini peneliti terdapat hubungan yang sangat erat antara pola makan dan kejadian
gastritis pada penderita gastritis karena frekuensi makanyang tidak teratur contohnya
makan kurang dari 3 kali dalam sehari, jika seseorang terlambat makan 2 sampai 3 jam,
asam lambung yang diproduksi akan lebih banyak atau berlebihan, jenis makanan yang
mengititasi lambung antara lain makanan pedas, zat korosif (cuka dan merica).
Mengkonsusmi makanan pedas atau asam akan terjadi nya gejala gastritis, khususnya perut
dan usus, konsumsi makanan pedas dan asam akan mengakibatkan perut panas seperti
terbakar dan nyeri ulu hati hati disertai mual dan muntah.

2. Analisis Hubungan Konsumsi Kopi Dengan Kejadian Gastritis

Berdasarkan hasil analisa data dengan perhitungan statistic uji Chi- square hasil p-value
0,000 (< 0,05) yang artinya terdapat hubungan konsumsi kopi dengan kejadian gastritis.
Dari tabel tersebut terdapat 74.3%responden dengan konsumsi kopi rendah tidak memiliki
gastritis dan hanya 25.7% responden dengan konsumsi kopi rendah namun memiliki
gastritis. Sedangkan terdapat 69.7% responden dengan konsumsi kopi tinggi memiliki
gastritis dan hanya 20 30.3% responden dengan konsumsi Kkopi tinggi yang tidak
memiliki gastritis. Hasil analisis OR = 6.658 yang berarti responden dengan adanya
konsumsi kopi rendah berpeluang 6.658 kali lebih besar untuk tidak ada kejadian gastritis
dibandingkan responden dengan konsumsi kopi tinggi. Kemudian nilai OR lower dan
upper menunjukkan bahwa responden dengan konsumsi kopi rendah berpeluangan
minimal 3.177 kali dan 13.955 kali lebih tinggi untuk tidak memiliki gastritis. Berdasarkan
hasil penelitian Rahmah (2022) meyatakan ada hubungankonsumsi kopi dengan kejadian
gastritis. Hal ini sejalan dengan peneliti amanda (2022) menyatakan terdapat adanya
hubungan antara konsumsi dengan kejadian gastritis. Penelitian ini sejalan dengan
Damayanti (2021) menyatakan yang artinya adanya hubungan pola konsumsi kopi dengan
kejadian gastritis. Menurut teori Martiani dan Sianturi (2018) konsumsi kopi yang baik bila
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di konsumsi kurang dari 200 mg perhari. Manfaat klinis yang terdapat padakafien dapat
memberikan efek farmakologi yaitu dapat menstimulasi susunan saraf pusat, stimulus otot
jantung dan relaksasi otot polos yang terdapat pada bronkus. Karena ada efek samping dari
kafein sangat bermanfaat. Mengkonsumsi minuman yang mengandung kafein secara
berlebihan dapat memberikan efek negatif pada tubuh, seperti: asam lambung meningkat.

Menurut opini responden yang mengkonsumsi kopi dengan jumlah yangberlebih dalam
seharinya dapat berisiko mengalami terjadinya risiko penyakit gastritis karena efek
kandungan kafien yang terdapat dalam kopi. Apabila kafien dikonsumsi melebihi dari 100-
200 mg atau setara dengan 2 cangkir perhari secara terus menerus maka kafien tersebut
dapat meningkat produksi asam lambung dalam tubuh sehingga berisiko dapat
menggaggu sistem pencernaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden yang
mengkonsumsi kopi dengan kategori tinggi lebih berisiko.

Tabel 2
Analisis Hubungan Antara Pola Makan, Konsumsi Kopi, Manajemen Stres dengan
Kejadian Gastritis (n=140

Kejadian Gastritis

Pola
Maka Tidak Gastritis Total OR P-Value
n Gastritis (95%)
n % n % N %
Pola | 75 | 625% | 45 | 37.5% | 120 | 100%
Makan
Baik 0.375
Pola 0 0% 20 | 10.0% 20 100% (0.28- 0.000
Makan 0.472)
Kuran
g
Total | 75 | 53.6% | 65 | 46.4% | 140 | 100%

Kejadian Gastritis

Konsu Tidak Gastritis Total
msi Gastritis OR(95%) | P-Value
Kopi
n % n % N %
Konsu | 5 | 743% | 19 | 25.7% | 74 100%
msi 5
Kopi 6.658 0.000
Renda (3.177 -
h 13.955)
Konsu | 2 | 53.6% | 46 | 69.7% | 66 100%
msi 0
Kopi
Tinggi
Total 7 | 53.6% | 65 | 46.4% | 140 | 100 %
5

Kejadian Gastritis
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Manaj | Gastritis OR(95%) | P-Value
emen |n | % n % N %
Stres
Tidak |5 | 67.5% 25 | 325% |77 | 100%
Stres 2 3.617
Stres 2 | 36.5% 40 |635% |63 | 100% (1.769- 0.000
3 7.288)

3. Analisis Hubungan Manajemen Stres Dengan Kejadian Gastritis

Berdasarkan hasil analisa data dengan perhitungan statistic uji Chi-square hasil p-value
0,000 (<0,05) yang artinya terdapat hubunganmanajemen stress dengan kejadian gastritis.
Dari tabel tersebut terdapat 67.5% responden dengan tidak stress dan tidak memiliki
gastritis dan hanya 32.5% responden dengan tidak stress namun memiliki gastritis.
Sedangkanterdapat 63.5% responden dengan stress dan memiliki gastritis dan hanya 23
36.5% responden dengan stress dan tidak memiliki gastritis. Hasil analisisOR = 3.617 yang
berarti responden dengan tidak adanya stress atau manajemen yang baik berpeluang 3.617
kali lebih besar untuk tidak ada kejadian gastritis dibandingkan responden dengan adanya
stress. Kemudian nilai OR lower dan upper menunjukkan bahwa responden dengan tidak
ada stress berpeluangan minimal 1.796 kali dan 7.288 kali lebih tinggi untuk tidakmemiliki
gastritis.

Berdasarkan hasil penelitian Rahmah (2022) menyatakan adanya hubungan stres dengan
kejadian gastritis. Hal ini sejalan dengan peneliti Lailatul (2023) menyatakan bahwa adanya
hubungan stres dengan kejadian gastritis.Penelitian ini sejalan dengan Saraswai (2018)
menyatakan bahwa adanya hubungan tingkat stres dengan kejadian gastritis.

Menurut opini hasil penelitian menyatakan bahwa kondisi stres dapat memperburuk gejala-
gejala penyakit yang memiliki kekebalan otomatis sertamenyebabkan sakit kepala dan
iritasi pada lambung. Stres memiliki efek negatif melalui mekanisme neuroendokrin
(peningkatan hormon kortisol yang menyebabkan aktivitas sekresi lambung terhadap
saluran penceranaan sehingga beresiko untuk mengalami gastritis. Yang berarti adanya
hubungan signifikan artiny adanya pola makan kurang dengan kejadian gastritis sebesar
100%, konsumsi kopi dengan kejadian gastritis sebesar 96.7%, dan manjemen stres tinggi
dengan kejadian gastritis sebesar 63%.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 140 remaja yang di lakukan di SMK SIERE
CENDEKIA tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian gastritis pada remaja
di SMK SIERE CENDEKIA maka diperoleh adanya pola makan pada remaja kurang
sebesar 14.3%, konsumsi kopi tinggi sebesar 52.9%, manajemen stres tinggi pada remaja
sebesar 45.0%

UCAPAN TERIMAKASIH

Terimakasih kepada SMK Siere Cendekia sudah meluangkan waktu dan membantu peneliti
pada saat proses pengambilan data. Semoga data yang diambil bisa menjadi studi lanjutan
untuk peneliti selanjutnya.
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